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ABSTRAK 

 

Nur Afitasari : Pengaruh Model Group investigation dengan media gambar visual terhadap 

pemahaman materi hak dan kewajiban berdemokrasi pada siswa kelas X TPM 

SMK Kertanegara Kediri Tahun Ajaran 2014/2015, Skripsi, Prodi PPKn, 

FKIP, UNP Kediri, 2015. 

Kata Kunci : Model  Group Investigation, media gambar visual, pemahaman materi 

 

Telah dikemukakan pada kajian teori, bahwa model group investigation dengan media gambar 

visual dalam PBM secara teoritis terbukti berpengaruhsignifikan terhadap hasil pemahaman materi 

pada siswa. Masalah yang diteliti dirumuskan sebagai berikut: (1) Adakah  pengaruh yang signifikan 

model pembelajaran group investigation terhadap pemahaman materi hak dan kewajiban berdemokrasi 

pada siswa kelas X TPM SMK KERTANEGARA Kediri Tahun Ajaran 2014/2015? (2) Adakah 

pengaruh yang signifikan media gambar visual terhadap pemahaman materi hak dan kewajiban 

berdemokrasi pada siswa kelas X TPM SMK KERTANEGARA Kediri Tahun Ajaran 2014/2015? 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Untuk mendeskripsikan dan membuktikan 

ada tidaknya pengaruh Model pembelajaran  group investigation terhadap pemahaman materi hak dan 

kewajiban berdemokrasi pada siswa kelas X SMK KERTANEGARA Kediri Tahun Ajaran 2014/2015  

(2) Ada tidaknyapengaruhmedia gambar visual terhadap pemahaman materi hak dan kewajiban 

berdemokrasi pada  siswa kelas X TPM SMK KERTANEGARA Kediri Tahun Ajaran 2014/2015. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Kertanegara Kediri Tahun Ajaran 2014/2015, Jl. Ir 

SutamiKediri dengan sasaran penelitian siswa kelas X, sampel yang digunakan adalah seluruh siswa 

kelas X TPM 1 dan X TPM 2. Teknik penelitiannya adalah eksperimen, dan pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Instrumen yang dipakai adalah RPP, sedangkan teknik 

analisis datanya menggunakan analisis uji-t (t-test). 

Simpulan hasil penelitian ini adalah: (1) Ada pengaruh yang sangat  signifikan model group 

investigation terhadap pemahaman materi hak dan kewajiban berdemokrasi pada siswa kelas X TPM 

SMK Kertanegara Kediri Tahun ajaran 2014/2015 (2) Ada pengaruh yang sangat signifikan media 

gambar visual terhadap pemahaman materi hak dan kewajiban berdemokrasi pada siswa kelas X TPM 

SMK KERTANEGARA Tahun Ajaran 2014/2015.  
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1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan Kewarganegaraan 

adalah salah  satu  mata pelajaran yang 

diajarkan untuk jenjang 

SD/MI/SMP/MTS/SMA/SMK/MA. 

Pembelajaran PKn dirancang 

berbasis aktivitas terkait dengan 

sejumlah tema kewarganegaraan yang 

diharapkan mendorong siswa menjadi 

warga Negara yang baik melalui 

kepeduliannya terhadap permasalahan 

dan tantangan yang dihadapi masyarakat 

sekitarnya, kepedulian tersebut ditujukan 

dalam bentuk partisipasi aktivitas dalam 

pengembangan dengan dirinya. 

Kompetensi yang dihasilkan bukan 

lagi terbatas pada kajian pengetahuan 

tetapi juga ketrampilan dalam 

penyajiannya hal ini terkait sepenuhnya 

dengan guru atau pendidik yang harus 

berperan secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Agar pembelajaran 

maksimal, guru harus wajib memiliki 

kompetensi paedagogik, kompetensi 

kepribadian, sosial dan profesional yang 

diperoleh  melalui pendidikan profesi 

guru. Kompetensi paedagogik 

merupakan kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik, kompetensi 

kepribadian yang mantap, arif, berahlaq 

mulia,  dewasa, berwibawa, menjadi 

teladan bagi peserta didik, kompetensi 

sosial merupakan kemampuan guru 

sebagai bagian dari masyarakat untuk 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif 

dengan peserta didik, sesama pendidik, 

tenaga kependidikan, orang tua peserta 

didik dan masyarakat pada umumnya. 

Kompetensi  profesional merupakan 

kemampuan penguasaan meteri secara 

mendalam yang memungkinkan 

membimbing peserta didik. 

Seperti tidak asing lagi bahwa 

kendala yang dihadapi pendidik dalam 

menyampaikan materi PKnadalah 

kejenuhan dalam mengikuti pelajaran, 

peserta didik kurang aktif berpartisipasi, 

sehingga interaksi antara peserta didik 

dan pendidik tidak seimbang. 

Dalam era globalisasi yang 

ditandai dengan adanya kemajuan di 

bidang IPTEK, pendidikan mempunyai 

peranan yang sangat penting bagi suatu 

bangsa. Dengan adanya pendidikan yang 

bermutu maka sumber daya manusia 

akan lebih meningkat, sehingga dengan 

adanya bangsa yang berpendidikan maka 

bangsa tersebut menjadi bangsa yang 

kuat dan menjadi bangsa yang tidak 

terbelakang sumber daya manusianya 
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dengan bangsa-bangsa lain. 

Pemilihan model mengajar yang 

tepat akan menciptakan situasi belajar 

yang menyenangkan dan mendukung 

kelancaran proses belajar mengajar 

sehingga siswa akan lebih termotivasi 

untuk belajar. Pemilihan model  perlu 

memperhatikan beberapa hal seperti 

materi yang disampaikan, tujuannya, 

waktu yang tersedia, dan banyaknya 

siswa serta hal-hal yang berkaitan 

dengan proses belajar mengajar. 

Berdasarkan uraian di atas penulis 

ingin mencari dan menerapkan sebuah 

model mengajar PKn yang sesuai dengan 

masalah yang dihadapipenulis oleh 

karena itu penulis memilih mengadakan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh 

model Group Investigation (GI) dengan 

media gambar visual terhadap 

pemahaman materi hak dan kewajiban 

berdemokrasi pada siswa kelas X TPM  

SMK Kertanegara Kediri”. 

 

1. METODE 

Dalam penelitian ini 

menghubungkan dua variabel, yaitu 

model pembelajaran tipe Group 

Investigation dengan menggunakan 

media pembelajaran gambar visual 

(variabel bebas) dilambangkan dengan x, 

terhadap pemahaman siswa kelas X 

TPM di SMK Kertanegara Kediri pada 

materi hak dan kewajiban berdemokrasi 

(variabel terikat) yang dilambangkan 

dengan y. 

Tujuannya yaitu untuk mengetahui 

apakah setelah diberikan pembelajaran 

dengan media gambar visual dapat 

meningkatkan pemahaman materi. 

Dalam penelitian ini subyek yang diteliti 

kurang dari 100 maka diputuskan semua 

diteliti. Dari dua  kelas yang ada, yaitu 

kelas X TPM 1terdiri dari 31 siswa dan 

TPM 2 terdiri dari 31 siswa jumlah siswa 

yang teliti sebanyak  62 siswa. 

 

2. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan uji student (uji-t) antara 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, diperoleh hasil bahwa kelompok 

eksperimen lebih baik daripada 

kelompok kontrol. Kelompok kontrol 

yang menggunakan model konvensional 

di tes akhir diperoleh rata-rata nilai 

(mean) tes akhir 62,90sedangkan untuk 

kelompok eksperimen yang di tes setelah 

menggunakan model group investigation 

di tes akhir diperoleh rata-rata nilainya 

(mean)  adalah 82,23. 
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Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan uji student (uji-t) antara 

kelas eksperimen yang menggunakan 

media gambar visual dan kelas kontrol 

yang tanpa menggunakan media, 

diperoleh hasil bahwa kelas eksperimen 

menggunakan media gambar visual 

mendapatkan hasil lebih baik daripada 

kelas kontrol tanpa menggunakan media. 

Kelasekspeimen yang menggunakan 

media gambar visual di tes akhir 

diperoleh rata-rata nilai (mean) 

78,39sedangkan untuk kelas kontrol 

yang tanpa menggunakan media di tes 

akhir diperoleh rata-rata nilainya (mean)  

adalah 63,55. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif 

dan sangat signifikan dengan pemberian 

perlakuan model group investigation 

terhadap pemahamanmateri pada Siswa 

kelas X TPM di SMK Kertanegara 

Kediri Tahun Ajaran 2014/2015. 
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